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ANALISIS DAMPAK BEBAN OVERLOADING KENDARAAN 

PADA STRUKTUR FLEXIBLEPAVEMENT

ABSTRAK
Pada Rias jalan Mavjen Yusuf Singadekane kendaraan yang melintas 

terkadang tidak sesuai dengan beban angkut maksimum yang diizinkan, hal ini 
menyebabkan pembebanan berlebihan pada perkerasan jalan yang dapat secara 
langsung mempengaruhi umur rencana suatu ruas jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak beban overloading kendaraan pada struktur flexiblepavement.

Pada perhitungan ini akan menggunakan metode lendutan balik ISBN 979- 
8382-47-1 untuk mengetahui sisa umur pelayanan pada Rias jalan. Menganalisis 
umur rencana
perubahan berat beban. Menghitung derajat kerusakan jalan dengan rumusan empiris 
tergantung dari kelas jalan yang digunakan.

Dari analisa pengaruh besarnya lendutan terhadap penurunan umur diketahui 
bahwa ada penurunan umur selama 167 hari. Dari grafik penambahan beban 20 % 
pada masing-masing truk 2 as, truk 3 as, dan trailer menyebabkan penurunan umur 
perkerasan jalan menjadi 95,81%, 65,11%, dan 93,22% dari perencanaan. Dari hasil 
perhitungan nilai derajat kerusakan jalan didapatkan bahwa truk 2 as yang memliki 
beban <20 ton hampir sama 2 - 3 as tunggal yang lewat, truk 2 as yang memliki 
beban 20-40 ton hampir sama dengan 20 as tunggal yang lewat, dan truk 3 as yang 
memliki beban >40 ton hampir sama dengan 21 - 22 as tunggal yang lewat.

perkerasan berdasarkan hasil kumulatif ESAL pada masing-masing

ABSTRACT
On thc road Mayjen Yusuf Singadekane passlng vehicles not in accordance 

with tle load transpoR maximum, causing excessive load on the road that affect the 
life of roads planning. This study aims to analyze the impact of overload vehicle on 
the flexible pavcment.

This calculation uses back deflection method ISBN 979-8382-47-1 to 
calculate the remaining life of the road. Analyze the Service life pavement based on 
the cumulative ESAL for each weight change. Calculate the road damage factor with 
the formulation of empirical on the road class used.

Analysis of the influence of the deflection on the remaining life that there 
was a decrease to 167 days. Of the graph addition of the burden of 20% in each truck 
2 axels, tRick 3 axels, and trailer lead to decrease in the age of pavement to be 
95,81%, 65,11%, and 93,22% of the planning. Of value calculation road demage 
factor was found that truck 2 axels as having a load <20 tons of similar to 2-3 axeis a 
single passing, of value calculation road demage factor was found that truck 3 axels 
as having a load 20-40 tons of similar to 20 axels a single passing, and of value 
calculation road demage factor was found that truck 2 axels as having a load >40 tons 
of similar to 21-22 axels a single passing.
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V'BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan telah mempercepat pertumbuhan

Era Peti Kemas, kawasan industri, seperti industri kayu, kertas, pertanian,
muatan bebanperkebunan dan sebagainnya. Sehingga menyebabkan bertambahnya 

angkut yang telah distanarisasian oleh pemerintah menjadi lebih kurang 40-60

ton/hari.

Jalan Mayjen Yusuf Singadekane merupakan jalan kota di Palembang selain 

itu juga penghubung antara jalan Palembang-Indaralaya. Ada beberapa titik 

kerusakan di sepanjang ruas jalan tersebut rusak karena faktor beban yang berlebih 

dari kendaraan muatan yang melintas.

Overloading merupakan suatu kondisi dimana kendaraan membawa muatan 

lebih dari batas muatan yang telah ditetapkan baik ketetapan dari kendaraan maupun 

jalan. Tingkat kerusakan jalan akibat pembebanan muatan lebih (excessive 

overloading) sebelum umur teknis jalan tercapat, sehingga hal ini akan 

membutuhkan biaya tambahan untuk mempertahankan fiingsi jalan tersebut dan 

mengurangi alokasi dana untuk jalan yang lain pada akhirnya pengelolaan seluruh 

jaringan jalan akan terganggu.

Penelitian terdahulu mengenai beban overloading kendaraan, seperti yang 

dilakukan oleh Leo Sentosa dan Asri Awal Roza (2012) dengan judul “Analisis 

Dampak Beban Overloading Kendaraan pada Struktur Rigid Pavement Terhadap 

Umur Rencana Perkerasan” sehinga didapat penurunan umur rencana berakhir pada 

tahun ke 12, atau terjadi penurunan umur layan sebesar 8 tahun. Pada penelitian 

mengenai analisis sisa umur rencana oleh Wita Meutia dan Leo Sentosa (2013) 

dengan judul “Evaluasi Struktur Perkerasan Jalan Menggunakan Data Berat Beban 

Kendaraan dari Jembatan Timbang” penelitian ini diperoleh penurunan sisa umur 

rencana jalan terbesar sebesar 6,94 % dan semakin besar muatan sumbu yang terjadi 

maka daya rusak {damage factor) roda kendaraan terhadap perkerasan jalan juga 

semakin bertambah. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut maka akan 

dilakukan perhitungan sisa umur rencana perkerasan jalan yang dilewati oleh beban

1
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dengar, cara menghitung lendutan balik sehingga dihipotesa mampu memperkirakan 

pelayanan jalan tersebut akan rusak. Bcdasarkan pemikiran tersebut, penulis 

mengambil judul “Analisis Dampak Beban Overloading Kendaraan pada Struktur 

Flexible Pavement” dalam penulisan tugas akhir ini.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mencari sisa umur perkerasan jalan dengan metode iendutan 

baiik (back calculatiori).

2. Bagaimana hubungan beban overloading kendaraan pada struktur fiexible 

pavement terhadap umur rencana perkerasan.

3. Bagaimana nilai derajat kerusakan jalan dari beban overloading pada jalan.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan hasil perhitungan sisa umur perkerasan jalan dengan metode 

ledutan balik.

2. Mendapatkan analisis hubungan beban overloading kendaraan pada struktur 

Jlexible pavement terhadap umur rencana perkerasan.

3. Mendapatkan hasil derajat kerusakan jalan dari beban overloading pada 

jalan.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk membatasi agar masalah lebih sederhana, maka digunakan batasan 

masalah sebagai berikut ini :

1. Tinjauan jalan yang mengalami kerusakan jalan yang ada di jalan Mayjen 

Yusuf Singadekane di kota Palembang

2. Nilai lendutan balik yang didapat dari alat benkclman beam.
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1.5. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini 

disajikan dcalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan

Bab ini beisikan latar belakang penulisan judul, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifdat ilmu secara teoristis mengenai 

analisa muatan berlebih pada kerusakan jalan dan hal-hal yang berkaitan 

dengan judul

BAB III. Metodologi Penelitian

Bab ini membahas tetang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang 

digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil 

dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 

di kota tersebut.
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